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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Payakabung, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan, yang merupakan desa binaan Universitas Sriwijaya. Desa ini memiliki potensi dalam
budidaya jamur tiram, namun limbah baglog yang dihasilkan belum dimanfaatkan secara optimal dan
berpotensi menimbulkan masalah lingkungan. Program ini bertujuan meningkatkan pemanfaatan limbah
baglog melalui pelatihan pembuatan briket arang sebagai alternatif energi sekaligus produk yang
berpotensi memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap,
yaitu survei lokasi dan sosialisasi, pelatihan teknis pembuatan briket, serta penerapan teknologi
pencetakan briket. Hasil pre-test menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) mengetahui limbah baglog,
tetapi hanya 6% yang mengetahui cara pembuatannya menjadi briket. Setelah pelatihan, post-test
menunjukkan bahwa 100% peserta memahami cara pembuatan briket dan 94% menyatakan siap
mengimplementasikan teknologi yang diperkenalkan. Sebanyak 100% peserta menyatakan bahwa
pelatihan menambah wawasan dan pemahaman tentang manfaat ekonomi dan lingkungan dari pengolahan
limbah baglog. Meskipun produksi masih berada pada skala uji coba dan kualitas produk masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut, antusiasme peserta menunjukkan adanya potensi keberlanjutan
penerapan teknologi di masyarakat. Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah baglog menjadi produk bernilai guna, sekaligus
mendukung pemanfaatan sumber daya yang lebih berkelanjutan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa.

Kata kunci: briket arang; energi alternatif; limbah baglog; pelatihan; pemberdayaan masyarakat.

Abstract

This community engagement program was conducted in Payakabung Village, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra, which is one of the villages fostered by Universitas Sriwijaya. The village has considerable potential
for oyster mushroom cultivation; however, the resulting spent mushroom baglog waste has not been optimally
utilized and may pose environmental problems. This program aimed to improve the utilization of baglog waste
through training in the production of charcoal briquettes as an alternative energy source and a product with
potential economic added value for the community. The program was implemented in three stages: site survey
and socialization, technical training in briquette production, and the application of briquette molding
technology. The pre-test results showed that all participants (100%) were familiar with baglog waste, but only
6% knew how to process it into briquettes. Following the training, 100% of participants responded positively
regarding their understanding of the briquette production process, while 94% stated that they were ready to
implement the introduced technology. In addition, 100% of participants stated that the training increased
their knowledge and understood the economic and environmental benefits of processing baglog waste.
Although production was still at a trial scale and product quality requires further improvement, the
participants’ enthusiasm indicates the potential for continued application of the technology in the community.
This activity contributes to improving community knowledge and skills in processing baglog waste into a useful
product, while supporting more sustainable resource utilization and community economic empowerment.
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1. PENDAHULUAN

Desa Payakabung, yang terletak di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan, memiliki potensi besar di sektor pertanian, terutama dalam budidaya jamur
tiram. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam pengelolaan
limbah baglog yang berpotensi mencemari lingkungan. Saat ini terdapat sekitar 21 rumah jamur
dan dapat menghasilkan 20 kg per hari untuk setiap petani (Adhiguna et al, 2024). Desa ini
menghadapi tantangan infrastruktur serta ketergantungan ekonomi pada pertanian karet.
Sebagian masyarakat mulai mengembangkan budidaya jamur tiram, namun limbahnya belum
diolah menjadi produk bernilai ekonomi.

Komposisi baglog jamur tiram di Indonesia umumnya didominasi serbuk gergaji (+80%)
dan dedak padi (*10%), yang menjadikan limbah baglog kaya bahan organik dan berpotensi
dimanfaatkan kembali sebagai sumber energi maupun produk bernilai tambah lainnya
(Tranggono et al, 2021). Limbah baglog jamur memiliki kandungan selulosa, hemiselulosa dan
lignin yang cukup tinggi, sehingga berpotensi sebagai bahan baku briket arang (Irawati et
al.,2017; Pratiwi et al., 2024). Limbah baglog jamur tiram dapat dijadikan bahan baku bio-briket
dengan karakteristik fisik dan kimia yang mendekati atau memenuhi ketentuan SNI, terutama jika
kadar air dan komposisi perekat dioptimalkan (Mukhlis, 2025). Limbah media tanam jamur
berpotensi diolah menjadi bahan bakar padat dengan nilai kalor yang kompetitif, mencapai 17,50
M]/kg (Moreira et al., 2020). Pada tingkat masyarakat, pemanfaatan limbah baglog sebagai briket
berpotensi mengurangi timbunan limbah sekaligus menghasilkan bahan bakar yang dapat
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga maupun proses sterilisasi baglog baru sehingga
menurunkan biaya operasional budidaya (Martan et al., 2023). Proses produksi briket dari limbah
biomassa seperti baglog jamur ini relatif sederhana sehingga dapat diimplementasikan di skala
lokal, dan berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat jika dikembangkan dengan
pendekatan pemberdayaan dan pembinaan usaha kecil (Tamrin et al, 2024; Ramadhani et al.,
2025).

Pemanfaatan limbah baglog menjadi briket telah diperkenalkan di Desa Payakabung
melalui pelatihan dan praktik oleh Pratiwi et al. (2024). Namun, observasi awal pada 2025
menunjukkan belum adanya kelompok usaha atau UMKM yang melanjutkan produksi secara aktif.
Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan penerapan teknologi agar produksi dapat
berlangsung secara lebih praktis dan menghasilkan produk yang konsisten. Kegiatan ini
diarahkan pada penguatan penerapan teknologi produksi, bukan sekadar mengulang pelatihan
sebelumnya. Intervensi dilakukan melalui penggunaan alat cetak dan pelatihan praktik
pembuatan briket untuk menghasilkan produk yang lebih konsisten sekaligus meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengadopsi teknologi pemanfaatan limbah baglog. Pengabdian
masyarakat yang didukung dengan pelatihan dan pendampingan terbukti mendukung
keberhasilan program dan keberlanjutannya (Nur et al., 2025).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
memanfaatkan limbah baglog jamur tiram menjadi briket arang melalui pelatihan dan penerapan
alat cetak briket, serta mengevaluasi capaian pemberdayaan melalui peningkatan pemahaman,
penerimaan terhadap teknologi, persepsi manfaat, dan kesiapan awal untuk menerapkan
teknologi tersebut. Hasil kegiatan diharapkan dapat mendukung pemanfaatan limbah baglog
jamur secara lebih produktif sekaligus menjadi langkah awal dalam pengembangan kegiatan
ekonomi berbasis pemanfaatan limbah di Desa Payakabung.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Tahap pertama adalah survei lokasi dan
sosialisasi, yang bertujuan untuk membangun pemahaman dan komitmen bersama antara tim
pengabdian dan masyarakat, termasuk petani jamur, ibu rumah tangga, pemuda desa, perangkat
desa, dan tokoh masyarakat. Pada tahap ini, dijelaskan latar belakang program, tujuan, manfaat,
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serta tahapan kegiatan, sambil menggali aspirasi masyarakat agar program sesuai dengan
kebutuhan lokal.

Tahap kedua adalah pelatihan yang diikuti oleh 18 orang peserta. Pelatihan teknis berfokus
pada pemahaman praktis mengenai proses pembuatan briket, mulai dari karbonisasi limbah,
penghancuran arang, pencampuran bahan, hingga pencetakan briket menggunakan alat cetak
briket. Pelatihan dilakukan melalui penjelasan dan praktik langsung agar peserta dapat
memperoleh pengalaman dalam setiap tahapan produksi.

Tahap ketiga melibatkan penerapan teknologi dan uji coba produksi. Peserta yang telah
mengikuti pelatihan diberi kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan briket menggunakan
drum karbonisasi, alat penghancur arang, dan cetakan briket. Fokus pada tahap ini adalah untuk
memastikan pemahaman dan keterampilan peserta dalam proses produksi.

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang terdiri dari pre-test dan post-test untuk
mengidentifikasi pengetahuan dan persepsi peserta sebelum dan setelah kegiatan. Pre-test
diberikan sebelum pelatihan untuk mengidentifikasi pengetahuan awal, pengalaman, dan minat
peserta terkait pemanfaatan limbah baglog jamur dan pembuatan briket arang. Instrumen
menggunakan 10 pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban Ya, Tidak, dan Tidak Tahu. Post-
test mengevaluasi wawasan, pemahaman proses pembuatan, persepsi manfaat, respons terhadap
pelatihan, rencana penerapan teknologi, dan keberlanjutan program. Instrumen evaluasi terdiri
atas 10 pernyataan menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Data dianalisis secara deskriptif
berdasarkan persentase jawaban peserta dengan indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan
berdasarkan persentase peserta yang memberikan respons positif (SS dan S), dengan target
minimal 80% peserta pada setiap aspek (Tabel 1). Evaluasi difokuskan pada perubahan
pemahaman dan respons peserta terhadap penerapan teknologi, sedangkan kemampuan praktik
dan kualitas produk tidak diukur secara kuantitatif.

Tabel 1. Indikator keberhasilan

No Aspek yang dievaluasi Indikator Keberhasilan

1 Penambahan wawasan Minimal 80% peserta memberikan respon positif (SS/S) terhadap
pernyataan mengenai wawasan, manfaat, dan potensi pemanfaatan
limbah baglog jamur

2  Pemahaman cara Minimal 80% peserta memberikan respon positif (SS/S) terhadap

pembuatan produk pernyataan tentang pemahaman dan kemudahan pembuatan briket

arang

3  Rencana penerapan Minimal 80% peserta memberikan respon positif (SS/S) terhadap
pernyataan rencana menerapkan pembuatan briket

4  Minat pelatihan lanjutan Minimal 80% peserta memberikan respon positif (SS/S) terhadap

minat mengikuti pelatihan lanjutan
5  Program layak dilanjutkan Minimal 80% peserta memberikan respon positif (SS/S) terhadap
penilaian bahwa program layak dilanjutkan dan diperluas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Payakabung dilaksanakan melalui
rangkaian kegiatan utama berupa sosialisasi dan pelatihan teknis pembuatan briket arang dari
limbah baglog jamur. Kegiatan melibatkan kelompok petani jamur, ibu rumah tangga, dan pemuda
desa dengan dukungan dari perangkat desa. Pelaksanaan kegiatan mencakup penyampaian
materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik pembuatan briket secara langsung oleh peserta.

Kegiatan diawali dengan sosialisasi yang dilaksanakan di balai desa untuk memperkenalkan
pemanfaatan limbah baglog sebagai bahan baku energi alternatif. Materi yang disampaikan
mencakup permasalahan limbah baglog yang belum termanfaatkan secara optimal, potensi
pemanfaatannya sebagai bahan baku briket, peluang peningkatan nilai ekonomi, serta manfaat
lingkungan dari pengolahan biomassa. Sosialisasi dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan
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tanya jawab. Peserta mengajukan pertanyaan terutama terkait tahapan pembuatan briket dan
peluang penerapannya setelah kegiatan. Suasana sosialisasi ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahap sosialisasi program pengabdian

Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan praktik langsung pembuatan briket arang
menggunakan teknologi karbonisasi sederhana berbasis drum pirolisis. Peserta dilatih melalui
beberapa tahapan, mulai dari persiapan bahan baku, teknik karbonisasi baglog menjadi arang,
penumbukan arang menjadi serbuk, pencampuran bahan perekat, hingga pencetakan briket
menggunakan alat cetak briket. Pelatihan dilaksanakan berbasis praktik sehingga peserta dapat
mencoba setiap tahapan secara langsung. Kegiatan ini difokuskan pada pengenalan teknologi dan
pemberian pengalaman praktik kepada masyarakat dalam membuat dan mencetak briket. Alat
cetak briket juga diberikan kepada masyarakat sebagai sarana untuk mendukung penerapan
teknologi setelah kegiatan. Kegiatan praktik dapat dilihat pada Gambar 2.

Pelaksanaan kegiatan memberikan pengalaman praktik langsung kepada peserta dalam
mengikuti tahapan pembuatan dan pencetakan briket. Sosialisasi memberikan pemahaman awal
mengenai potensi ekonomis limbah baglog dan menjadi pengantar bagi peserta untuk mengikuti
pelatihan selanjutnya. Hal ini ditunjukkan dari hasil kuisioner awal yang dilakukan seperti
disajikan pada Tabel 2 dan kuisioner akhir pada Tabel 3. Hasil praktik menunjukkan bahwa
peserta dapat mengikuti tahapan pembuatan dan pencetakan briket menggunakan peralatan yang
diperkenalkan. Penggunaan alat cetak menghasilkan briket dengan bentuk dan ukuran yang
relatif seragam, sehingga mendukung konsistensi produk pada tahap produksi awal. Namun,
kegiatan masih berada pada skala uji coba sehingga hasil produksi belum dapat menggambarkan
kapasitas produksi secara komersial. Kualitas briket yang dihasilkan juga masih belum stabil,
terutama dalam hal kepadatan dan waktu pengeringan. Pengujian mutu briket dan evaluasi pasar
belum dilakukan karena kegiatan difokuskan pada pengenalan teknologi dan praktik awal
pemanfaatan limbah baglog menjadi briket.

Hasil kuisioner awal (pre-test) menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta tentang
pengolahan limbah baglog jamur menjadi briket masih sangat terbatas. Meskipun seluruh peserta
(100%) memahami apa itu limbah baglog dan mengetahui bahwa limbah dapat dimanfaatkan
kembali, hanya 6% yang mengetahui cara membuat briket arang. Sebanyak 72% peserta
mengetahui bahwa briket dapat digunakan sebagai bahan bakar, namun hanya 33% yang pernah
melihat atau menggunakan briket sebelumnya. Meskipun belum memiliki pengetahuan teknis
yang memadai mengenai proses pembuatan briket, minat untuk mengikuti pelatihan sangat tinggi
(100%), dan sebagian besar menyadari potensi ekonomi serta manfaat lingkungan dari
pengolahan limbah organik (83-94%). Secara keseluruhan, hasil kuisioner awal (pre-test)
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki pemahaman yang kuat tentang limbah baglog dan
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potensi pemanfaatannya, namun belum memiliki keterampilan teknis untuk mengolah limbah
menjadi briket. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan mengenai
pembuatan briket belum terbentuk secara merata di masyarakat, meskipun kegiatan pengenalan
dan pelatihan serupa telah dilakukan sebelumnya di Desa Payakabung (Pratiwi et al, 2024).
Tingginya minat dan kesadaran terhadap manfaat ekonomi dan lingkungan menjadi modal awal
yang mendukung pelaksanaan pelatihan.

() (d)
Gambar 2. Kegiatan pelatihan dan praktik pembuatan briket dari baglog
jamur (a) Pembuatan arang, (b) Pencampuran bahan, (c)
Pencetakan briket, (d) Briket baglog jamur

Tabel 2. Ringkasan Hasil Kuisioner Awal (pre-test) tentang Pengetahuan, Persepsi, dan Minat Masyarakat
terhadap Pemanfaatan Limbah Baglog Jamur dan Pembuatan Briket Arang
Aspek Hasil

Pengetahuan Awal tentang 100% tahu apa itu limbah baglog

Limbah Baglog 100% tahu limbah baglog bisa dimanfaatkan
94% tahu bahwa limbah selama ini dibuang/dibakar
6% tahu cara membuat briket
72% tahu briket bisa digunakan sebagai bahan bakar
33% pernah melihat/menggunakan briket
839% percaya briket bisa menambah penghasilan
83% paham manfaat lingkungan
100% berminat mengikuti pelatihan
100% tertarik mengolah limbah menjadi produk
baru

Pengetahuan tentang Briket
Arang

Persepsi Manfaat

Minat Mengikuti Pelatihan
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Tabel 3. Rekapitulasi kuisioner akhir (post-test) kegiatan

pekpeomaan S soun tag ok Sew | Respon st

Menambah wawasan 50% 50% 0 0 0 100%
I“)’[e";;“;?;‘:; cara 17% 83% 0 0 0 100%
Kemudahan pembuatan 6% 94% 0 0 0 100%
Potensi energi 17% 83% 0 0 0 100%
Manfaat ekonomi 39% 61% 0 0 0 100%
Rencana penerapan 16% 78% 6% 0 0 94%

Efn“k‘)igaman pengelolaan 55, 67% 0 0 0 100%
Materi mudah dipahami 39% 61% 0 0 0 100%
Minat pelatihan lanjut 17% 83% 0 0 0 100%
Program layak diperluas 61% 39% 0 0 0 100%

*SS: sangat setuju; S: setuju

Hasil kuesioner akhir (post-test) kegiatan menunjukkan respons positif peserta terhadap
kegiatan. Seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa kegiatan ini menambah wawasan, materi
dan praktik mudah dipahami, serta program layak dilanjutkan dan diperluas. Sebanyak 100%
peserta juga menyatakan bahwa mereka memahami cara pembuatan briket dan menilai bahwa
proses pembuatannya dapat dilakukan dengan peralatan sederhana. Pada aspek penerapan, 94%
peserta menyatakan memiliki rencana untuk menerapkan pembuatan briket di rumah atau usaha
mereka. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan,
yaitu minimal 80% pada aspek penambahan wawasan, pemahaman cara pembuatan produk,
rencana penerapan, minat mengikuti pelatihan lanjutan, dan kelayakan program untuk
dilanjutkan, telah tercapai.

Pengelolaan limbah berbasis masyarakat desa merupakan strategi efektif dalam
mendukung pertanian berkelanjutan dan peningkatan kapasitas masyarakat (Nurfitria e tal,
2025). Respons positif dan tingginya minat peserta terhadap penerapan teknologi menjadi modal
awal untuk mendukung keberlanjutan pemanfaatan limbah baglog di Desa Payakabung. Namun,
keberlanjutan produksi briket belum dapat dipastikan pada tahap ini. Kegiatan masih berada
pada skala uji coba dan belum mencakup pengujian mutu produk, analisis kapasitas dan biaya
produksi, maupun evaluasi pasar. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan yang
mencakup pengendalian mutu, efisiensi proses produksi, pengemasan, serta pengembangan
akses pasar. Tahapan tersebut diperlukan untuk mendorong penerapan teknologi dari praktik
awal menuju produksi yang lebih konsisten dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Payakabung telah memberikan
pengetahuan dan pengalaman praktik kepada masyarakat dalam mengolah limbah baglog jamur
menjadi briket arang sebagai alternatif energi. Hasil evaluasi menunjukkan respons positif
peserta terhadap kegiatan, dengan seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal
80% pada aspek penambahan wawasan, pemahaman proses pembuatan, rencana penerapan,
minat mengikuti pelatihan lanjutan, dan kelayakan program untuk dilanjutkan, telah tercapai.
Sebanyak 95% peserta menyatakan memiliki rencana untuk menerapkan pembuatan briket,
meskipun penerapan aktual dan keberlanjutan produksi belum dapat dipastikan pada tahap ini.
Produksi yang dilakukan masih dalam skala uji coba dan kualitas briket belum stabil, sehingga
diperlukan kegiatan lanjutan berupa pengujian dan pengendalian mutu, peningkatan efisiensi
produksi, analisis biaya dan kapasitas produksi, serta pengembangan akses pasar. Kegiatan ini
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menjadi tahap awal dalam penguatan pemanfaatan limbah baglog sebagai bahan baku briket dan
pengembangan teknologi yang dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Payakabung.
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